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Abstrak. Pengaruh Pelaksanaan Supervisi Akademik Pengawas Sekolah Terhadap Kinerja Guru Penjas Orkes Sekolah Dasar Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kinerja khususnya guru-guru Penjas Orkes Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode konstribusi dalam pengaruh pelaksanaan Supervisi Akademik Pengawas Sekolah terhadap Guru Penjas Orkes Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng, tahun ajaran 2014/2015 dengan jumlah 30 guru penjas orkes. Data peneliti ini adalah data konstribusi. Keaktifan siswa dan guru selama mengikuti pembelajaran penjas orkes Pelaksanaan pembelajaran berdasarkan program silabus, RPP, dan kurikulum yang diperoleh dari dokumen yang dimiliki oleh para Guru dan Sekolah. Data dikumpulkan melalui tes kognitif, afektif, psikomotor. Untuk menguji volidasi data dilakukan dengan mengevaluasi.

Dari hasil analisa data diketahui bahwa, Ada kontribusi supervisi akademik pada Sekolah Dasar Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng terhadap kinerja guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan sebesar 50,1%. Hal ini berarti 50,1% pelaksanakan supervisi akademik memberi kontribusi terhadap kinerja guru pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan pada Sekolah Dasar Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng. Sedangkan sisanya (100% - 50,1% = 49,9%) disebabkan oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian. 

Kesimpulan peneliti ini menunjukkan bahwa supervisi akademik pada Sekolah Dasar Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng memiliki kontribusi terhadap kinerja guru pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan.

Kata kunci Supervisi Akademik Pengawas Sekolah
Pendahuluan

Berdasarkan dari pengamatan penulis ,menunjukkan bahwa tingginya kinerja guru disebabkan oleh efektifnya pelaksanaan tugas dan peran pengawas. Hal ini menunjukkan semakin baik komunikasi pengawas dalam menerima masukan dari guru bantunya. Hal ini mengakibatkan banyak informasi yang dapat membangun dan sangat dibutuhkan oleh sekolah karena peran pengawas yang terbuka dan transparan.

Kebersihan tugas dan peranan seorang pengawas bidang studi tercermin dan kemampuannya memecahkan berbagai problematika yang dihadapi para guru pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan dalam meningkatkan kinerja dan profesionalismenya melaksanakan tugas. Guru sebagai tenaga profesioanl perlu diarahkan secara terus-menerus untuk lebih memahami fungsi dan menguasai berbagai kompetensi yang dipersyaratkan bagi guru profesional. 

Rencana penelitian ini mencoba untuk mengungkapkan pelaksanaan supervisi akademik terhadap peningkatan kinerja guru, khususnya kinerja guru pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan di Sekolah Dasar Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng. Alasan memilih Sekolah Dasar Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng sebagai lokasi penelitian karena peneliti juga sebagai guru bidang studi pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan.

Supervisi akademik yang dimaksudkan dalam penelitian ini rencananya adalah supervisi akademik hal ini supaya tidak terjadi tumpang tindih dan agar supaya mudah dipahami oleh peneliti maupun peneliti lainnya. Dengan adanya supervisi akademik yang dilakukan oleh pengawas bidang studi terhadap kegiatan proses belajar mengajar yang dilaksanakan oleh guru khususnya guru pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan, diharapkan guru memiliki kinerja yang bagus dan semakin tinggi, karena guru merupakan kunci utama dan titik sentral kebersihan pendidikan di sekolah, sehingga diharapkan dapat meningkatkan dan menghasilkan kualitas kinerja guru pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan terutama pada Sekolah Dasar Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng.

Hasil Pengujian Analisis Regresi Supervisi Akademik Terhadap Kinerja Guru Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan pada Sekolah Dasar Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng.
Analisi Regresi dilakukan untuk mengetahui kontribusi variabel bebas dengan variabel terikat. Analisis regresi yang digunakan adalah analisi regresi ganda (R) pada taraf signifikan 95% atau ( 0,05. Hasil analisi regresi secara lengkap dapat dilihat pada lampiran, sedangkan rangkuman hasil analisis tercantum pada tabel 4.5 berikut:

Tabel 4.5.Hasil analisis regresi Supervisi akademik Terhadap Kinerja Guru Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan Pada Sekolah Dasar Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng.

	Hipotesis
	N
	R
	Rs
	F
	t
	Sig

	Kontribusi supervisi akademik terhadap kinerja guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan pada Sekolah Dasar Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng
	30
	0,708
	0,501
	28,126
	5,303
	0,000


Berdasarkan tabel 4.5 di atas, bahwa ada kontribusi supervisi akademik pada Sekolah Dasar Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng terhadap kinerja guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. Hal ini dibuktikan dengan diperoleh nilai regresi (Ro) 0,708 dengan tingkat signifikan (0,000) <( 0,05, untuk nilai R Square (koefisien determinasi) 0,501. Hal ini berarti 50,1% pelaksanaan supervisi akademik memberi kontribusi terhadap kinerja guru pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan pada Sekolah Dasar Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng. Sedangkan sisanya (100% - 50,1% = 49,9%) disebabkan oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian. 


Dari uji anova atau Ftest, didapat Fhitung adalah 28,126 dengan tingkat signifikansi 0,000. Oleh karena tingkat signifikan (0,000) jaug lebih kecil dari ( 0,05, maka model regresi dapat dipakai untuk memprediksi pelaksanaan supervisi akademik memberi kontribusi terhadap kinerja guru pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan pada Sekolah Dasar Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng (dapat diberlakukan untuk populasi dimana sampel diambil). Sedangkan uji-t untuk menguji signifikansi konstanta dan variabel dependen (kinerja guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan). Nilai thitung diperoleh 5,303 terlihat pada lampiran kolom Sig/Significance adalah 0,000, atau tingkat signifikan jauh di bawah ( 0,05. Maka H0 ditolak dan H1 diterima atau koefisien regresi signifikan, atau supervisi akademik pada Sekolah Dasar Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng benar-benar mempunyai kontribusi yang signifikan terhadap kinerja guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. Dengan demikian terdapat kontribusi supervisi akademik pada Sekolah Dasar Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng terhadap kinerja guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan sebesar 50,1%.
Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasannya, maka hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa gambaran kinerja guru pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan Sekolah Dasar Kecamatan Marioriwawo yaitu sebagian besar guru mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Sekolah Dasar Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng telah melaksanakan tugas dan fungsinya dengan sangat baik tapi belum maksimal dan terdapat kontribusi supervisi akademik pada Sekolah Dasar Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng terhadap kinerja guru Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan sebesar 50,1%.
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